Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng by Nur, Wawan
STRATEGI PEMBINA DALAM MEMBENTUK AKHLAK SANTRI DI 
PONDOK PESANTREN  DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) 












Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Sosial 
Pada Jurusan Bimbingan  dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi  










FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 











HALAMAN JUDUL .............................................................................................         i 
HALAMAN PERSYARATAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................        ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .........................................................................       iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ....................................................................................       iv 
KATA PENGANTAR ..........................................................................................        v 
DAFTAR ISI .........................................................................................................     viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................        x 
PEDOMAN TRANSLITERASI ...........................................................................       xi 
ABSTRAK ............................................................................................................      xx 
BAB  I     PENDAHULUAN ................................................................................   1-11 
A. Latar Belakang .................................................................................        1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .............................................        5 
C. Rumusan Masalah ............................................................................        6 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu ...............................................        7 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian ....................................        9 
BAB II    TINJAUAN TEORETIS ....................................................................... 12-36 
A. Pengertian Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak ..............      12 
B. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren .............................................      29 
BAB III   METODE PENELITIAN ..................................................................... 37-44 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ...........................................................      37 
B. Pendekatan Penelitian ....................................................................      38 
C. Sumber Data ..................................................................................      39 
D. Instrumen Penelitian ......................................................................      40 
E. Metode Pengumpulan Data ...........................................................      41 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ...........................................      42 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 45-64 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .............................................      45 
B. Upaya Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri Di Pondok 
Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging 
Kabupaten Bantaeng ......................................................................      51 
C. Faktor Penunjang dan Penghambat Pembina dalam Membentuk 
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad 
(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng .....................................      62 
ix 
 
BAB  V  PENUTUP .............................................................................................. 65-66 
A. Kesimpulan ....................................................................................      65 
B. Implikasi Penelitian .......................................................................      66 
 
DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................      67 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ....................................................................................      68 





 DAFTAR TABEL 
 
Tabel I      : Sarana dan Presarana Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  
(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng ...........................................   48 
Tabel II     : Daftar Nama Pembina Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  
(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng ...........................................   49 
Tabel III    : Jumlah Siswa Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 







A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf  لا (alif lam ma‘arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif 
lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya 






Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 


















Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa s es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 













Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ھـ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َ]ـ_ْـ َ`  : kaifa 
 َل aَْـھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








 َت bَـc : mata 
dـcََر : rama 
 َeـ_ِْـg : qila 
 ُت aُْـiَـj : yamutu 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah  dan ya ai a dan i  ْdَـ 






alif atau ya 

















a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 






4. Ta marbutah 
Transliterasi  untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat  fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلbَmْط nا ُ oـpَْوَر  : raudah al-atfal 
 ُ oَqــpِbَـmـrَْا ُ oَـsـjْtِـiَـrَْا : al-madinah al-fadilah 
 ُ oــiَـuْـvِْـrَا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  w ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َbsَـّـyَر : rabbana 
 َbsــ_َْـzَّـ{ : najjaina 
 ُ |ّـvَْــrَا : al-haqq 
 ُ }ّـvَْــrَا : al-hajj 
 َ~ِــُّ{ : nu“ima 
 ﱞوtُـَ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 






 ﱞdِـqـَ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡdِــyَـَ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
 ّrَا ُـiَْـ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُ oَــrَْــr ﱠrَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُ oَmـqَْـmْــrَا : al-falsafah 
 َُدِـــْــrَا  : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َنْوُـcُَـ  : ta’muruna 
 ُءaَّْـsْــrَا  : al-nau’ 
 ٌءْـَﺷ  : syai’un 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُْـjِد     dinullah  ِﷲ ِbِy     billah   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 









10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasulullah 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 





B. DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahuwa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
r.a                       = radhiallahu anhu/ anha/ anhum 
 Untuk karya ilmiah berbahas Arab, beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
 ص          = ovm 
 مد          = نbuc نوty 
 ~q          = ~q  و ¡_q ﷲ dq 
 ط       = oط 
 ند          = ﺷb{ نوty 
 ¢rا      =    ه¤ا drا \  bھ¤ا  drا  
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi pembina dalam 
membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) 
Mattoanging Kabupaten Bantaeng? Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana upaya pembina dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren 
Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng,  dan (2) Apa 
yang menjadi faktor penunjang dan penghambat pembina dalam membentuk akhlak 
santri di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini terbagi dua yaitu sumber data primer yaitu pembina dan sumber 
data sekunder yaitu buku bacaan, dokumen dan lain-lain. Sedangkan metode 
pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, dengan teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan upaya pembina dalam membentuk akhlak 
santri sebagai berikut: metode ceramah, metode pembiasaan, metode ketauladanan, 
metode kegiatan ekstrakulikuler, metode keluarga, metode nasehat, metode 
hukuman. Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam pembentukan akhlak santri 
yaitu, adanya kerjasama antara pihak madrasah dengan orang tua santri, santri tinggal 
di lingkungan pesantren, diadakannya alat olahraga dan buku-buku paket di 
perpustakaan, lingkungan pondok pesantren yang nyaman, sudah adanya CCTV di 
tiap pondok, adanya alat komunikasi yang saling terhubung antar pembina. Adapun 
faktor penghambat pembina dalam membentuk akhlak santri yaitu, kurangnya 
kesadaran dari santri untuk mengikuti kegiatan yang diwajibkan oleh pondok, masih 
adanya santri yang tidak mondok atau tinggal di Pesantren, orang tua yang terlalu 
memanjakan anaknya. 
 Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan kepada para pembina dan orang 
tua untuk lebih berperan aktif dalam mendidik, mengasuh dan  mengawasi anak-
anaknya terutama dalam mendidik, mengasuh dan menanamkan nilai-nilai 
agama/akhlak, karena merekalah generasi pelanjut di masa yang akan datang, dan 
juga kepada santri untuk lebih selektif memilih teman, dan seorang pembina agar 






A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan masyarakat yang semakin modern dan pluralistik telah 
memberikan warna yang bervariasi dalam berbagai segi. Seiring dengan 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, di satu sisi membawa 
dampak positif dan di sisi lain membawa dampak negatif yang merusak niai 
kemanusiaan, dalam realitas historis memang diakui pandangan hidup modernisasi 
yang mendasarkan pada paradigma, telah membawa banyak kemajuan pada manusia 
yang tidak pernah dialami sebelumnya. Masalah pokok yang sangat memprihatinkan 
dewasa ini adalah leburnya nilai-nilai (moral) pada generasi muda, mereka yang 
diperhadapkan dengan berbagai kondisi yang kontradiktif (dua hal yang berlawanan) 
dan pengalaman moral yang menyebabkan mereka bingung untuk memilih mana 
yang baik untuk dilakukan. 
Kenyataan modernisasi telah merambah hampir semua nilai-nilai agama 
yang seharusnya telah tercermin dalam perilaku yang baik. Perubahan tersebut bukan 
hanya pada bidang teknologi saja, tetapi yang lebih berbahaya adalah rusaknya moral, 
akhlak, etika dan perilaku manusia, yang akibatnya memicu kerusakan Bangsa ini. 
Adapun lapisan masyarakat yang sangat mudah terkena pengaruh dari luar adalah 
remaja, karena mereka sedang mengalami kegoncangan emosi akibat perubahan dan 
pertumbuhan yang mereka lalui.1 
                                                           




Akhlak merupakan tumpuan dari ajaran Islam secara keseluruhan untuk dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur pengajaran Islam sebagai pembentuk akhalak yang 
Islami sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Ahzab/33:21 yang berbunyi: 
ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ ym yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ö tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ø9 $# uρ t Åz Fψ$# t x. sŒ uρ ©!$# 
# Z ÏVx.   
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.2 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa keutamaan akhlak yang 
harus dimiliki oleh setiap manusia pada dasarnya telah dicontohkan oleh  Nabi 
Muhammad saw. beliau merupakan suri tauladan yang patut di jadikan panutan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam perkataan maupun perbuatan.  
Di tengah kondisi krisis akhlak, pesantren merupakan alternative yang perlu 
dikaji dan dijadikan contoh penerapan dan peningkatan akhlak. Proses pendidikan di 
Pesantren berlangsung selama 24 jam dalam situasi formal dan informal. Pembina 
bukan hanya mentrasfer pengetahuan, keterampilan dan nilai, tetapi sekaligus sebagai 
contoh atau teladan bagi para santrinya.  
Keberhasilan pesantren dalam mendidik santrinya bukan suatu kebetulan, 
tetapi ada nilai yang mendasarinya, nilai adalah pembentuk budaya dan merupakan 
dasar atau landasan bagi perubahan dalam kehidupan pribadi atau kelompok. Dalam 
hubungannya dengan pesantren, pemahaman santri terhadap ajaran agamanya, 
menuntut mereka untuk berperilaku sesuai dengan esensi ajaran agamanya. 
Berdasarkan pandangan tersebut bahwa pembina memegang peranan penting bahwa 
                                                           
2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Al- Karim Tajwid dan 




dalam membentuk atau membina akhlak santri agar menjadi manusia berakhlak 
mulia, berilmu dan mempunyai kemandirian, agar tingkah laku atau pengalaman 
sehari-hari sesuai dengan norma agama.   
Peran penting pondok pesantren tidak terlepas dari fungsi tradisionalnya 
yaitu sebagai transmisi dan transfer ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam dan 
reproduksi ulama. Sasaran yang hendak dicapai pesantren adalah membentuk dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki santrinya, sehingga menjadi manusia yang 
berilmu dan berakhlakul karimah serta memiliki nilai dan kemandirian. Dengan 
peningkatan pada aspek moral yang baik, melatih dan mempertinggi semangat, 
menghargai nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku 
yang jujur dan bermoral. Dengan demikian sangat tepat ungkapan yang menyatakan 
bahwa pesantren adalah tempat untuk mendidik dan membina akhlak santri.  
Maka dapat dipahami bahwa dalam mewujudkan perannya sebagai seorang 
pembina dalam membentuk akhlak santri maka langkah yang dapat dilakukan adalah 
menanamkan pengertian dasar akhlak kepada santri, kegiatan ini dilakukan melalui 
kegiantan pembelajaran, melalui keteladanan yang diberikan kepada santri, nasehat 
yang baik, hukuman yang mendidik dan perlu pembiasaan berbuat baik kepada 
sesama santri maupun masyrakat setempat. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di pondok pesantren Darud Da’wah Wal-
irsyad (DDI) bahwasanya Pembina sudah sangat berperan serta dalam membentuk 
akhlak santri meskipun belum optimal, hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan, 
santri masih ditemukan pelanggaran seperti meninggalkan pondok tanpa izin, tidak 
berpakaian rapi, pulang ke asrama pada saat jam pelajaran, membawa handphone ke 




namun pembina berupaya memberikan motivasi yang dilakukan baik melalui nasehat, 
pendidikan dan hukuman. Namun disamping itu tidak bisa menyalahkan peranan 
pembina, faktor utama yang membuat menurunnya akhlak santri adalah 
terpengaruhnya dengan teknologi dan modernisasi, maka untuk meminimalisir hal itu 
pembina membuat peraturan tidak membolehkan santri membawa barang elektronik.  
Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-irsyad (DDI) terletak di Kelurahan 
Lamalaka, Mattoanging Kabupaten Bantaeng merupakan pondok Pesentren yang 
unggul dalam bidang keagamaan secara mendalam, juga sebagai lembaga pendidikan,  
sekaligus sebagai lembaga dakwah tak lepas dari peranan dan kewajiban dalam 
membina santri.  Di sana juga tardapat fasilitas tempat tinggal yang layaknya rumah 
sendiri. Di asrama terdapat para pembina sebagai penganti orang tua yang selalu 
mengawasi dan mengarahkan. Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-irsyad (DDI) 
memiliki program yaitu diadakanyan pengajian setiap selesai salat Magrib dan Isya 
dan setiap pagi diadakan salat dhuha sebelum masuk kelas untuk belajar, masih 
banyak program yang lain. Selain itu, juga dibuat peraturan yang berlaku untuk 
seluruh santri untuk melati kedisiplinan dan hidup mandiri yang jauh dari orang tua.  
Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
jauh mengenai pembinaan akhlak kepribadian santri melalui penelitian dengan judul 
“Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Darud 
Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri Di 




Bantaeng”. Oleh karena penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada strategi pembina 
dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren khususnya untuk santri di 
SMPS  Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng. 
2. Deskripsi Fokus 
 Deskripsi fokus dalam penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk 
menghindari perbedaan interpretasi makna pada hal-hal yang bersifat esensial yang 
dapat menimbulkan kerancuan dalam mengartikan judul, disamping itu sebagai 
penjelas secara redaksional agar mudah dipahami oleh akal sehingga tidak terjadi 
dikotomi antara judul dengan pembahasan dalam skripsi ini. Karena itu, peneliti akan 
menguraikan beberapa istilah dalam skripsi ini. Semua ini diupayakan mengingat 
persoalan pengertian dan penafsiran merupakan masalah yang sangat penting untuk 
dapat memahami lebih mendalam terhadap pokok pikiran yang dikembangkan, 
beberapa istilah yang peneliti kemukakan adalah sebagai berikut: 
Pembina yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ustaz yang tinggal 
bersama santri dilingkungan pondok yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 
pembinaan, akhlak, keamanana,  kesehatan, ketertiban, kenyamanan, kebersihan dan 
pendidikan santri. 
Santri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang anak yang 
mengikuti pendidikan di pesantren, tinggal di lingkungan pesantren yang bersedia 




Akhlak yang dimaksud akhlak dalam skripsi ini adalah sikap atau perilaku 
yang baik, sopan, ramah dan lain-lain yang sesuai dengan ajaran Islam yang 
bersumber dari alquran dan sunnah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan deskripsi fokus di atas, maka dipandang perlu untuk 
merumuskan pokok permasalahan, yaitu: “Strategi Pembina dalam Membentuk 
Akhlak Santri di Pondok Pesantren  Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging 
Kabupaten Bantaeng” Rumusaan pokok permasalahan tersebut, dispesifikasikan pada 
batasan masalah sebagai upaya untuk mengarahkan penelitian terhadap apa-apa yang 
dimaksud dari pokok permasalahan ini. Adapun batasan masalah yang dimaksud, 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya pembina dalam membentuk akhlak santri di Pondok 
Pesantren  Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng ? 
2. Apa yang menjadi faktor penunjang dan penghambat pembina dalam 
membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad 
(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng ? 
D.   Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua ini untuk menunjukkan 
bakwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum perna diteliti atau dibahas 




sudah perna ditulis oleh orang lain. Atas alasan ini peneliti dianggap perlu untuk 
dituliskan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Berdasarkan pada 
penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti 
menemukan buku yang hampir sama dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu: 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
Setelah melihat, membaca dan memahami beberapa judul buku yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini dan yang akan menjadi rujukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Buku yang berjudul “Pengantar Studi Akhlak” oleh Asmaran AS. Di dalam buku 
ini membahas tentang pengertian akhlak, macam-macam akhlak sumber akhlak, 
aspek-aspek yang mempengaruhi pembentukan akhlak dan lai sebagainya. Di 
dalam buku itu dijelaskan bagaiman akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah 
yang berpengaruh pada diri seseorang dan bagaiman lingkungan dapat 
mempengaruhi akhlak seseorang. Dengan berakhlak mahmudah maka kita akan 
menjadi manusia yang bukan hanya disenangi oleh manusia melainkan juga akan 
dicintai oleh allah dan mahluk yang ada di bumi3 
b. Buku yang berjudul “Al-Islam Muamalah dan Akhlak”oleh A. Zainuddin dan M 
Jamhari. Di dalam buku ini membahas mengenai pokok-pokok muamalah dan 
pengertian, macam-macam, pembagian akhlak, usaha-usaha pembentukan akhlak 
yang kuat, dan dijelaskan pula bagaiman akhlak dapat merusak keimanan 
                                                           





seseorang, serta ditambah pula dengan kisah-kisah Islami untuk kita teladani dan 
dapat menjadi orang yang lebih baik dengan belajar dari kisah-kisah teladan itu.4  
c. Buku yang berjudul “Akhlak Tasawuf” oleh Abuddin Nata. Di dalam buku ini 
membahasa tentang pengertian akhlak, ruang lingkup pembahasan akhalak, 
manfaat mempelajari ilmu akhlak, kebebasan tanggung jawab dan hati nurani, 
akhlak Islami dan lain-lain sebagainya bagaimana kedudukan akhlak dalam islam 
itu sangat penting dan utama5. 
Adapun mengacu pada beberapa judul buku di atas peneliti mencoba 
merangkai kalimat demi kalimat dari buku-buku tersebut, sehingga memudahkan bagi 
peneliti dalam penyusunan skripsi ini. 
2. Kaitannya dengan Penelitian Sebelumnya 
a. Penelitian yang berjudul “Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam 
Terhadap Santri Di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene, oleh Andini Ardyalestari. Di dalam 
penelitian ini membahas tentang metode pengamalan ajaran Islam dan faktor 
penghambat dan pendukung dalam pembinaan ajaran Islam.  Adapun bentuk 
upaya yang dilakukan  dalam pembinaan pengamalan ajaran Islam melalui 
pemberian materi pelajaran akhlak yang melibatkan Kiai, Pembina dan santri, 
melalui srategi keteladanan para Pembina, melakukan latihan terhadap aturan-
aturan lalu kemudian para santri dibiasakan untuk dilakukan dan melalui strategi 
kedisiplinan santri yang mengutamakan proses pendidikan yang diharapkan 
                                                           
4A. Zainuddin m. jamhari, Al-Islam Muamalah dan Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 
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dengan pembinaan pengamalan ajaran islam dapat membentuk akhlak santri yang 
bisa berguna bagi masyarakat dalam kehidupannya yang akan datang6. 
b. Penelitian yang berjudul “ Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam Terhadap 
Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, oleh Ismail. M. Di dalam penelitian ini 
membahas tentang metode bimbingan dan penyuluhan terhadap pembinaan 
akhlak remaja.  Metode bimbingan yang dilakukan yaitu dengan ceramah, zikir 
bersama, seminar keIslaman dan peringatan hari-hari besar Islam yang 
diharapkan bukan hanya bermanfaat untuk remaja masjid tetapi bermanfaat untuk 
masyrakat. Dengan metode bimbingan dan penyuluhan dalam bentuk lisan 
dengan nasehat-nasehat yang baik, tenguran dan lain-lain sebagainya, binbingan 
dan penyuluhan dalam bentuk praktek menjadi teladan bagi para remaja atau 
anggota masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt, meningkatkan dalam berbagai bidang kehidupan7. 
c. Penelitian yang berjudul “Aktivitas Pesantren As’adiyah dalam Pembinaan 
Mental Santri  di Kelurahan Ereng-Ereng Kecamatan Tompobulu Kebupaten 
Bantaeng” oleh Syamsir. Di dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana 
pembinaan mental santri  di Pondok Pesantren As’adiyah, bagaimana bentuk-
bentuk pembinaan mental dan bagaima upaya pembentukan mental santri. 
                                                           
6Andini Ardyalestari, “Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Santri Di 
Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene” Skripsi 
(Bidang Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2016), h.57 
7Ismail. M, “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak 
Remaja Mesjid Babussa’Adah Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar” Skripsi 




Bagaimana pesantren dalam membina mental santri menjadi mental yang bias 
bermanfaat bagi kehidupannyan dan orang yang ada disekitarnya8 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan buku di atas maka penelitian 
yang akan dilaksanakan berbeda dengan penelitian sebelumnya, metode pendekatan 
maupun hasil penelitianyya. Adapun dalam penelitian ini akan difokuskan pada 
strategi pembinaan akhlak dan faktor penunjang dan penghambat dalam pembentukan 
kepribadian santri di Pondok Pesantren DDI Mattoanging Kabupaten Bantaeng. 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
 Sebagaimana lazimnya bahwa setiap usaha yang dilakukan pasti didasari oleh 
tujuan tertentu, karena tanpa ada tujuan tertentu yang ingin dicapai maka usaha 
tersebut tidak berarti. Upayah untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 
sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di halaman sebelumnya maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian, sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan bahwa tujuan penelitian ini 
adalah:  
a. Untuk mengetahui upaya pembina dalam membentuk akhlak santri di Pondok 
Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad DDI Mattoanging Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat pembina dalam 
membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad 
DDI Mattoanging Kabupaten Bantaeng. 
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2. Kegunaan Penelitian  
Adanya penelitian ini semoga dapat bermanfaat dan berguna bagi Pondok 
Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad DDI Mattoanging Kabupaten Bantaeng dan 
pembaca. Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh, antara lain: 
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian stategi pembina khususnya terkait tentang 
membentuk akhlak. 
2) Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 
memperbanyak referensi bacaan yang akan dilaksanakan pada penelitian 
dimasa depan dan sebagai bahan bacaan di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan pada Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Univesitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar.  
b. Secara Praktis 
1) Bagi lembaga, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola 
pembinaan yang selama ini telah dilakukan dan juga sebagai acuan untuk 
perkembangan pembinaan di masa yang akan  datang. 
2) Bagi pembina, dapat memberikan informasi kepada guru dalam upaya 
membimbing dan membina santri supaya memiliki kepribadian yang baik. 
3) Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 






A. Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak 
1. Pengertian strategi pembina 
Pengertian strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
Strategos yang berarti “Komandan Militer” pada zaman demokrasi Athena. Pada 
awalnya stategi digunakan dalam dunia militer, yaitu untuk memenangkan suatu 
peperangan.1 Sedangkan secara terminologi, banyak ahli yang telah membeikan 
definisi strategi dengan sudut pandang yang berbeda-beda namun pada dasarnya 
kesemuanya itu mempunyai arti dan makna yang sama yakni pencapaian tujuan 
secara efektif dan efesien, diantara para ahli yang merumuskan tentang definisi 
strategi tersebut salah satu proses dimana untuk mencapai suatu tujuan dan 
berorientasi pada masa depan untuk berinteraksi pada suatu persaingan guna 
mencapai sasaran. 
Achmad Juantika N mengatakan bahwa stategi adalah suatu pola yang 
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan, 
strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, 
proses kegiatan dan sarana penunjang kegiatan.2 
Din Syamsuddin mengatakan bahwa srategi mengandung arti antara lain: 
a. Rencana dan cara yang seksama untuk mencapai tujuan. 
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2Achamad Juantika Nurishan, Strategi Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rafika 
Aditama, 2005), h. 9. 
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b. Seni dalam mensiasati rencana atau program untuk mencapai tujuan. 
c. Sebuah penyusuaian untuk menampilkan fungsi dan peran penting dalam 
mencapai keberhasilan bertahap.3 
Berdasarkan beberapa pemaparan para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa 
stategi adalah sebuah sarana dan juga seni dalam perencanaan untuk mencapai suatu 
tujuan. Dalam srategi perlu adanya sebua taktik atau metode yang diterapkan agar 
tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik.  
Fred r. david mengatakan bahwa dalam proses stategi ada tahapan yang harus 
dilalui, antara lain: 
a. Perumusan stategi, merupakan tahap awal dan hal-hal yang mencakup perumusan 
stategi adalah pengembangan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan 
ancaman eksternal, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan 
tujuan jangka panjang, pencarian strategi alternarif dan dan pemilihan strategi 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
b. Penerapan stategi, penerapan sering disebut juga tindakan, karena penerapan 
dalam stategi berarti memobilisasi untuk mengubah stategi menjadi satu tindakan. 
Tahap ini merupakan yang paling sulit karena memerlukan kedisiplinan, 
komitmen dan pengorbanan. 
c. Evaluasi, penilaian strategi merupakan tahap akhir dari srategi. Terdapat tiga 
aktivitas dalam evaluasi, yaitu: meninjau ulang factor-faktor eksternal dan 
internal yang menjadi landasan stategi yang sekarang. Mengukur prestasi 
                                                           
3Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyrakat Madani (Jakarta: Logos, 
2000), h. 127. 
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membandingkan hasil yang diharapkan dengan kenyatan. Mengambil langkah 
kreatif korektif untuk memastikan bahwa prestasi sesui dengan rencana.4 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pembina berasal dari kata bina yang 
berarti membangun atau mengusahakan supaya lebih baik, sedangkan Pembina 
adalah orang yang membina. Jadi dapat dikatakan, Pembina adalah orang ynang 
mengusahakan atau melakukan kegiatan untuk memporoleh hasil yang lebih baik dan 
sesuai dengan target yang diharapkan. 
Pembina merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses pembentukan 
akhlak, Pembina sama halnya dengan seorang guru adalah orang-orang yang bertugas 
untuk mengajar sekaligus mendidik para santri yang berada dalam tanggung 
jawabnya baik di dalam maupun di luar sekolah. 
2. Pengertian Akhlak 
Terdapat dua pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan akhlak, yaitu 
pendekatan linguistic (kebahasaan) dan pendekatan terminologik (pertistilahan). Dari 
segi kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu isim masdhar dari kata 
akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang berarti perangai, kelakuan, tabiat, kebiasaan, dan 
peradaban yang baik.5  
Sedangkan akhlak secara istilah merujuk kepada pakar antara lain: menurut  
Imam Al-Qhazali akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan6. Abdullah Dirroj akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak 
                                                           
4Free R. Devid, Manajemen Stategi Konsep (Jakarta: Salemba Empat, 2010), h. 6. 
5Moh. Ardani,   Akhlak Tasawuf  (Jakarta: CV. Karya Mulia, 2005), h. 25. 
6Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf  (Jakarta: Cet. II Raja Grapindo Persada, 1998), h. 1. 
15 
 
yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada 
pemilihan pihak yang benar atau pihak yang jahat7. Rahmat djatnika akhlak(adat 
kebiasaan) adalah perbuatan yang diulang-ulang, ada dua syarat sesuatu bias 
dikatakan sebagai kebiasaan, yaitu: adanya kecendrungan hati kepadanya dan adanya 
pengulangan yang cukup banyak, sehingga mudah mengerjakan tanpa memerlukan 
pemikiran lagi8. 
Keseluruhan definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling 
melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan 
akhlak tersebut yaitu 
a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi akhlaknya. 
b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang 
mengerjakanya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
bukan main-main atau bersandiwara.  
d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan semata mata karena Allah 
bukan karena ingin dipuji. 
e. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikitan. 
3. Macam-Macam Akhlak  
Ulama akhlak menyebutkan  bahwa akhlak yang baik merupakan sifat para 
nabi dan orang yang siddik, sedangkan akhlak yang tercela merupakan sifat syaitan 
                                                           
7Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 
355. 
8Rachmad Djatnika,  System Etika Islam  (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 27. 
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dan orang-orang yang tercela, maka pada dasarnya akhlak menjadi dua jenis. Akhlak 
terbagi menjadi dua, yaitu akhlak yang terpuji (akhlak mahmudah) dan akhlak yang 
tercela (akhlak mazmumah).9 
a. Akhlah Terpuji (Akhlak Mahmudah) 
Kehidupan manusia selalu ada yang baik dan ada yang buruk, Kebaikan 
adalah sesuatu yang berjalan sesuai tuntunan dan ajaran agama. Kebaikan akan 
melahirkan sifat-sifat yang diterima oleh umum.  Akhlak terpuji (akhlak mahmudah)  
yaitu akhlak yang senantiasi berada dalam control ilahiyah yang dapat membawa 
nilai-nilai positif dan kondusif bagi keadaan umat, seperti sabar, jujur, bersyukur dan 
segala sifatnya yang baik10. Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda kesempurnaan 
iman.11 Merasa rela dengan yang telah dianugerahkan Allah kepada dirinya, karena 
merasa bahwa memang itulah yang sudah menjadi pembagiaannya ini merupakan 
akhlak terpuji kepada Allah.12 
b. Akhlak yang Tercela (Akhlak Mazmumah). 
Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah disebut 
akhlak mazmumah.  Akhlak mazmumah adalah tindakan yang tercela yang dapat 
merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia.13   
Akhlak yang tercela (akhlak mazmumah) adalah sifat-sifat tercela atau keji dan 
dibenci oleh Allah yang dapat merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat 
                                                           
9Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 85 
10Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2005), h.153 
11A. Zainuddin M. Jamhari, Al-Islam Muamalah dan Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 
h.78 
12Syaifuddin Islam, Akhlak dalam Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 109 
13A. Zainuddin M. Jamhari, Al-Islam Muamalah dan Akhlak,  h.100 
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manusia.14 Keburukan akan melahirkan kesesatan dalam kehidupan manusia, 
keburukan tidak mungkin disepakati oleh umum sebab akan menyebabkan kerugian 
bagi diri sendiri maupun orang lain. 
4. Urgensi dan Metode Pembentukan Akhlak 
Agama Islam mengajarkan bahwa pada dasarnya manusia dilahirkan dalam 
keadaan suci, kesucian itu biasanya dikenal dengan istilah fitrah. Fitrah menjadikan 
manusia memiliki dorongan naluri ke arah kebaikan dan kebenaran. Manusia sebagai 
makhluk fitrah memiliki potensi intelektual, spiritual, sosial dan jasmani dapat 
berkembang kearah manusia yang dapat memiliki nilai-nilai akhlak.  
Uraian tersebut menjadi dasar pemikiran tentang  urgensi pembentukan  
akhlak adapun urgesitasnya sebagai berikut: 
Pertama, bahwa pada saat ini banyak keluhan yang disampaikan orang tua, 
guru dan masyarakat tentang perilaku seorang anak yang amat mengkhawatirkan 
karena telah berani melakukan pelanggaran nilai-nilai moral dan agama.  Kedua, 
bahwa pembinaan akhlak merupakan inti ajaran Islam.  Ketiga, bahwa akhlak mulia 
dapat terbentuk melalui pembinaan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.  Keempat, bahwa pembinaan akhlak pada anak amat penting dilakukan 
mengingat secara psikologis mengingat usia mereka adalah usia yang berada dalam 
kegoncangan dan mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang belum 
bekal pengetahuan, mental dan pengalaman yang cukup. 
Pembinaan akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai 
budi pekerti, perangai, tingkah laku, baik terhadap Allah swt, diri sendiri sesama 
manusia maupun terhadap alam semesta guna memperoleh kebahagiaan dunia dan 
                                                           
14Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, h.158 
18 
 
akhirat.  Menurut Islam ada beberapa metode dalam pembinaan akhlak seorang anak 
dengan melalui: 
a. Dengan keteladanan, Pada kehidupan sehari-hari pelaku yang dilakukan anak-
anak sampai usia remaja pada dasarnya lebih banyak mereka peroleh dari 
meniru15. Agar seorang anak meniru sesuatu yang baik dari orang tua, guru 
ataupun orang yang dianggap idola menjadi kemestian bagi mereka semua untuk 
menjadi teladan yang baik dengan menampilkan dirinya sebagai sumber norma, 
budi pekerti yang luhur serta akhlak yang mulia. Begitu pentingnya keteladanan 
dalam dalam membina akhlak anak, sebab keteladanan adalahsarana penting agar 
anak memperoleh akhlak mulia serta tingkah laku baik dalam kehidupan sehari-
hari 
b. Dengan kasih sayang, adalah hal yang esensial yang akan melahirkan rasa aman 
dan nyaman. Baik secara jasmani dan rohani dan merupakan solusi dalam 
membentuk akhlak dan mengharmonisasikan hubungan manusia. Memberikan 
kasih saying mmberikan metode yang sangat efektif dan dan mempengaruhi 
proses pembinaan akhlak. Sebab kasih saying memiliki daya tarik dan motivasi 
akhlak yang baik, serta memberikan ketenangan dan akedamaian pada anak yang 
nakal sekalipun16. Baik buruknya perilaku anak bergantung sejauh mana kasih 
sayang yang diterimanya. 
c. Dengan nasihat, metode nasihat merupakan penyampaian kata-kata yang 
menyentu hati dan disertai dengan keteladanan. Memberikan nasihat-nasihat 
                                                           
15Amirulloh Syarbini dan Ahmad Khusaini, Metode Islam dalam Membina Akhlak Remaja 
(Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2012), h. 44. 




yang di dalamnya mengandung kebaikan memiliki pengaruh yang cukup besar 
dalam membentuk kesadaran anak, menuju harkat dan martabat yang luhur, 
menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya dengan prisip-
prinsip Islam. Menasihati tentunya dengan bahasa yang bijak dan menghilangkan 
kesan memaksa serta mengatur.17 
d. Dengan pembiasaan, manusia dilahirkan dalam keadaan yang suci dan bersih, 
dalam keadaan seperti itu manusia akan mudah menerima kebaikan dan 
keburukan. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini, akan berdampak besar 
terhadap anak ketika mereka dewasa. Sejak pembiasaan yang dilakukan sejak 
kecil akan melekat kuat di ingatan dan akan menjadi kebiasaan yang tidak akan 
dibuat dengan mudah.  
e. Dengan cerita, menurut Abuddin Nata bercerita adalah suatu cara yang 
mempunyai daya tarik yang menyentu perasaan anak, karena sifat alamiah 
manusia menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan18. Dengan 
bercerita kita dapat menanamkan nilai-nilai Islam pada anak dan dengan 
bercerita seseorang dapat menggugah anak agar senantiasa merenung dan 
berpikir sehingga dapat terwujud dalam kehiddupan sehari-hari. 
f. Dengan penghargaan dan hukuman, dalam Islam metode penghargaan dan 
hukuman sangat di anjurkan dalam membina akhlak anak. Pembinaan dengan 
hukuman, merupakan metode pembinaan yang menekankan kedisiplinan dan 
menekankan rasa tanggung jawab pada diri anak, pemberian hukuman bukan 
didasarkan atas dasar kekerasan dan tindakan yang melanggar harkat dan 
                                                           
17Amirulloh Syarbini dan Ahmad Khusaeni, Metode Islam dalam Membina Akhlak Remaja, h. 
45. 
18 Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf  (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2003), h. 143. 
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martabat manusia.19Demikian dengan memberikan kepada anak akan menjadi 
penyemangat bagi anak. 
5. Materi Pembentukan Akhlak 
Materi pembentukan akhlak maksudnya adalah inti ajaran Islam, yakni segala 
tuntunan dan ketentuan Allah membimbing watak, sikap dan tingkah laku manusia 
agar bernilai luhur sesuai dengan fitrahnya. Adapun materi pembinaan akhlak 
tersebut meliputi ruang lingkup ajaran Islam khususnya yaitu: 
a. Akhlak manusia terhadap Allah diartikan sebagai sikap  atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh menusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 
khliq. Titik tolak akhlak terhadap Allah swt. adalah pengakuan dan kesadaran 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah. sebagaimana Firman Allah swt. dalam 
QS. al Syura/3:102 sebagai berikut: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΨtΒ# u (#θ à) ®?$# ©!$# ¨,ym  Ïµ Ï?$ s) è? Ÿω uρ ¨ è∫θèÿsC āω Î) Ν çFΡr&uρ tβθ ßϑÎ=ó¡ •Β    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.20 
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak 
kepada Allah. Pertama karena Allah yang telah menciptakan manusia, Kedua karena 
Allah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, akal pikiran dan hati 
sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. 
Ketiga karena Allah yang telah menyediakan bahan  dan sarana yang diperlukan bagi 
                                                           
19Amirulloh Syarbini dan Ahmad Khusaini, Metode Islam dalam Membina Akhlak Remaja, h. 
47. 
20Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Al- Karim Tajwid dan Terjemahnya 
(Surabaya: Halim Publishing dan Distibuting 2013), h. 64 
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kelangsungan hidup manusia.21 Implementasi dari akhlak terhadap Allah adalah 
bentuk penghambaan manusia terhadapnya yang berupa ibadah. Hal ini menjadi 
keharusan bagi manusia untuk senantiasa menyembah Allah karena Allah yang 
menciptakan semua manusia. 
b. Akhlak manusia terhadap diri sendiri manusia sebagai makhluk berjasmani dan 
rohani dituntut untuk memenuhi hak-hak jasmani dan rohani, yaitu bagaimana 
seseorang bersikap dan berbuat yang terbaik untuk dirinya terlebih dahulu, 
karena dari sinilah seseorang akan menentukan sikap dan perbuatannya yang 
terbaik untuk orang lain. Bentuk aktualisasi akhlak manusia terhadap diri sendiri 
berdasarkan sumber ajaran Islam adalah menjaga harga diri, menjaga makanan 
dan minumandari hal-hal yang diharamkan dan merusak, mengembangkan sikap 
berani dalam kebenaran serta kebijaksanaan.22 sebagaimana Firman Allah swt. 
dalam QS. al Syura/2:195 sebagai berikut: 
(#θ à) ÏΡr&uρ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «!$# Ÿω uρ (#θ à) ù=è? ö/ä3ƒ Ï‰÷ƒ r' Î/ ’n<Î) Ïπs3è=öκ−J9 $# ¡ (# þθ ãΖÅ¡ ôm r&uρ ¡ ¨β Î) ©!$# =Ïtä† 
tÏΖÅ¡ ós ßϑø9 $#   
Terjemahnya: 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.23 
c. Akhlak manusia terhadap sesama manusia manusia dituntut untuk selalu menjaga 
kesopanan, baik terhadap orang tua, guru, masyarakat dan teman-teman mereka. 
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Yang mana dalam menjalankan  
                                                           
21Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), h. 179 
22Abd Rahman Assegaf, Studi Islam Kontekstual: Eloborasi Paradigm Baru Muslim Kaffah 
(Yogyakarta: Gema Media, 2005), h. 182 
23Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Al- Karim Tajwid dan Terjemahnya 
(Surabaya: Halim Publishing dan Distibuting 2013), h. 31 
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kehidupannya ia tidak biasa terlepas dari bantuan manusia lain.  Salah satu hal 
yang menjadi peran penting dalam pelaksanaan hubungan sosial antara sesama 
adalah dengan adanya akhlak. Seorang manusia harus berbuat baik kepada orang 
lain, agar manusia yang lain pun dapat memberikan timbal balik yang baik juga, 
dalam kehidupan akhlak memiliki andil yang besar. sebagaimana Firman Allah 
swt. dalam QS. al Syura/4: 36 
(#ρß‰ç6 ôã$# uρ ©! $# Ÿω uρ (#θ ä. Îô³è@  Ïµ Î/ $\↔ø‹ x© ( Èø t$Î!≡ uθ ø9 $ Î/ uρ $ YΖ≈ |¡ôm Î) “ É‹Î/ uρ 4’ n1öà) ø9 $# 4’ yϑ≈ tGuŠø9 $# uρ  
ÈÅ3≈ |¡ yϑø9 $# uρ Í‘$ pgø: $# uρ “ÏŒ 4’ n1öà) ø9 $# Í‘$ pgø: $# uρ É=ãΨ àf ø9 $# É=Ïm$¢Á9 $# uρ É= /Ζyf ø9 $ Î/ È ø⌠$# uρ È≅‹Î6 ¡ 9$# $ tΒ uρ 
ôM s3n=tΒ öΝ ä3ãΖ≈ yϑ÷ƒ r& 3 ¨βÎ) ©! $# Ÿω =Ïtä† tΒ tβ% Ÿ2 Zω$ tFøƒèΧ # ·‘θ ã‚sù   
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.24 
d. Akhlak manusia terhadap alam lingkungan bukan hanya kepada sesama manusia 
manusia pun dituntut untuk menjaga alam sekitar.25 Yang dimaksud lingkungan 
di sini adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan ataupun benda-benda tak bernyawa. Islam melarang umat manusia 
membuat kerusakan dimuka bumi, baik kepada alam maupun terhadap manusia 
sendiri. Cara berakhlak terhadap lingkungan diantaranya, memelihara kelestarian 
lingkungan, menjaga kebersihan lingkungan, menyayangi mahluk hidup. 
sebagaimana Firman Allah swt. dalam QS. al Syura/6 : 165 
                                                           
24Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Al- Karim Tajwid dan Terjemahnya 
(Surabaya: Halim Publishing dan Distibuting 2013), h. 85 
25Achmadi, Paradingma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Adatya Media, 1992), h.183 
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uθ èδ uρ “Ï% ©!$# öΝà6 n=yè y_ y# Í× ¯≈n=yz ÇÚö‘ F{ $# yìsùu‘ uρ öΝ ä3ŸÒ ÷è t/ s−öθ sù <Ù ÷è t/ ;M≈ y_ u‘ yŠ öΝ ä. uθ è=ö7uŠÏj9 ’ Îû 
!$ tΒ ö/ ä38s?# u 3 ¨β Î) y7−/ u‘ ßìƒ Î|  É>$ s) Ïèø9 $# … çµ¯ΡÎ)uρ Ö‘θàtó s9 7Λ Ïm §‘   
Terjemahnya:  
Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.26 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Alquran terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, yang menuntut adanya interaksi 
antara sesama manusia dan terhadap alam. Dari situlah Allah memberikan tanggung 
jawab kepada manusia untuk mengolah bumi dengan sebaik-baiknya dan menjaga 
keseimbangan hidup. 
6. Hal-Hal yang Harus Diperhatikan dalam Pembentukan Akhlak 
Perkembangan agama pada masa anak-anak, terjadi melalui pengalaman 
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam masyarakat. Semakin 
banyak pengalaman yang bersifat agamis maka semakin banyak pula unsur agama 
yang diserapnya, sehingga sikap, tindakan, kelakuan dan cara menghadapi hidup akan 
sesuai dengan ajaran agama. Untuk mewujudkan hal di atas, tugas pembinaan akhlak 
anak tidaklah ringan. Dia harus memperhatikan beberapa hal dalam memberikan 
pembinaan, diantaranya:  
a. Dalam melakukan pembentukan, yang perlu dibentuk adalah pribadi, sikap dan 
pandangan hidup anak. Oleh karena itu seorang pembina harus berusaha 
membekali dirinya dengan segala persyaratan sebagai pembina hari depan anak. 
Pribadi seorang pembina harus dijadikan suri tauladan bagi anak binaan. Dia 
                                                           
26Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Al- Karim Tajwid dan Terjemahnya 
(Surabaya: Halim Publishing dan Distibuting 2013), h. 151 
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harus mempunyai sifat-sifat yang diharapakan dalam agama seperti jujur, benar, 
berani serta taat melakukan ajaran agama dan menjauhi larangan agama. 
b. Pembina harus memahami betul perkembangan jiwa anak agar dapat mendidik 
anak dengan cara yang cocok dan sesuai dengan umur anak.27 Pembina harus 
menyadari bahwa anak adalah anak dalam arti yang sesungguhnya, baik jasmani, 
pikiran dan perasaannya. Dia bukan orang dewasa yang kecil. Arti bukan hanya 
tumbuh dan kemampuan jasmaninya saja yang kecil. Namun kecerdasan, 
perasaaan dan keadaaan jiwa juga berbeda dengan orang dewasa. Dalam halnya 
dalam ajaran agama, ajaran agama yang tepat untuk orang dewasa belum tentu 
cocok untuk anak-anak. Agar anak dapat menemukan makna dalam agama maka 
hendaknya agama disajikan dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupannya 
sehari-hari. 
c. Pembinaan akhlak  pada usia anak-anak harus lebih banyak percontohan dan 
pembiasaaan.28 Latihan-latihan kegamaan yang menyangkut ibadah seperti salat, 
berdoa, membaca Alquran, menghafal surah-surah pendek, puasa, shalat 
berjamaah, harus dibiasakan sejak kecil. Dengan pembiasaan tersebut, maka 
lama-lama anak akan merasa senang untuk beribadah. Sehingga dengan 
sendirinya ia akan melakukannya atas dorongan dari dalam diri mereka sendiri.  
d. Pembina harus memahami anak yang menimbulkan sikap tertentu pada anak.  
Dalam melakukan pembinaan pada beberapa anak tentu tidak lepas dari beberapa 
masalah. Baik masalah yang timbul dari anak sendiri. Selain dari anak binaan, 
kadang persoalan juga muncul dari pembina sendiri, misalkan saja faktor latar 
                                                           
 
28Zakiah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama, h.68. 
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belakang pendidikan, kematangan keagamaanya maupun persoalan pribadi dari 
para pembina.  
Oleh karena masalah dan rintangan dapat terjadi dalam proses pembinaan 
akhlak, maka semua masalah, baik yang terdapat pada anak maupun pembina 
seharusnya diketahui, dimengerti dan diusahakan untuk dikurangi dan diatasi. 
Pengetahuan yang dapat membantu pengenalan dan penganalisaan masalah-masalah 
itu dalam ilmu jiwa dengan dengan berbagai cabangnya.  
7.    Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
  Dalam suatu usaha pastilah ada faktor-faktor yang mempengaruhi baik dari 
faktor internal maupun eksternal. Berikut ini adalah faktor yang  mempengaruhi 
pembentukan Akhlak anak dapat dikelompokkan menjadi empat bagian,antara lain: 
a. Faktor Organobiologik  
Faktor ini merupakan indikasi dalam diri anak tersebut atau lebih tepatnya 
adalah pembawaan dari sejak lahir. Dalam  hal ini seorang anak sangat 
memungkinkan akan mewarisi sifat-sifat yang dominan dari kedua orang tuanya, 
segalanya tergantung dari tempat ia hidup, bila lingkungan memungkinkan untuk 
berkembang, maka sifat itu akan berkembang juga, demikian juga sebaliknya.  
Selain itu juga Perkembangan  mental intelektual (tarap kecerdasan) dan 
mental emosional (taraf kesehatan jiwa) banyak ditentukan sejauh mana 
perkembangan susunan syaraf pusat (otak) dan kondisi fisik organ tubuh lainnya. 
Perkembangan anak secara fisik sehat memerlukan gizi makanan yang baik dan 
bermutu. Sedangkan  perkembangan organ otak sudah dimulai sejak bayi dalam 
kandungan hingga bayi berusia 4-5 tahun (usia balita). Sebab pada saat inilah struktur 
otak, baik dalam jumlah sel-sel otak maupun ukuran besarnya sel-sel itu sudah 
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terbentuk sempurna, dengan catatan bahan baku utama (gizi protein) mencukupi dan 
tidak ada gangguan penyakit yang dapat mempengaruhi.pertumbuhan dan 
perkembangan otak itu29.   
Menginjak usia 13-16 tahun seorang anak berada pada masa peralihan menuju 
masa remaja. Pada masa ini seorang anak mengalami perubahan yang cepat baik 
jasmani maupun rohaninya, sehingga bila ia tidak mendapatkan perhatian yang 
intensif, sangat mungkin ia akan melakukan hal-hal yang negatif. Adapun ciri-ciri 
anak pada masa usia ini adalah perilaku mereka tidak stabil, keadaan emosi guncang,  
condong kepada yang ekstrim, mudah tersinggung dan sebagainya. 
 Pengetahuan tentang ajaran agama sejalan dengan pertumbuhan dan 
kecerdasan, tetapi sering kali pengetahuan tersebut menjadi sumber konflik yang 
membingungkan, seperti kita ia mendapatka pelajaran tentang nilai-nilai moraldan 
bertentangan dengan orang yang ada disekitarnya bingung dan gelisah bahkan dapat 
menyebabkan acuh tak acuh pada agama, karena ia membutuhkan lingkungan yang 
mendukung terhadap pertumbuhannya. 
b. Faktor Psiko-edukatif  
Tumbuh  kembang anak secara kejiwaan (mental intelektual) dan mental 
emosional, yaitu IQ dan EQ, amat dipengaruhi oleh sikap, cara dan akhlak orang tua 
dalam  mendidik anak-anaknya. Dalam tumbuh kembang anak itu terjadi proses 
imitasi dan identifikasi anak terhadap kedua orang tua. Oleh karena itu, sudah 
sepatutnya orang tua mengetahui beberapa aspek pengetahuan dasar yang penting 
sehubungan dengan dengan akhlak anak30.    
                                                           
29Dadang  Hawari,  Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan  Kesehatan Jiwa (Yogyakarta: Dana 
Bhakti Prima Yasa 1999), h. 159.   
30Dadang  Hawari,  Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan  Kesehatan Jiwa, h. 159.   
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Faktor psikoedukatif ini prosesnya akan mengalami gangguan apabila dalam 
suatu keluarga akan mengalami apa yang dinamakan dengan disfungsi keluarga. 
Suatu keluarga dikatakan mengalami disfungsi manakala keluarga itu terjadi 
gangguan dalam keutuhannya, peran orang tua, hubungan interpersonal antara 
anggota keluarga, dan hal-hal yang terkait.    
Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting, dalam mewujudkan 
akhlak anak. Islam memiliki berbagai macam metode dalam rubrik akidah atau 
keyakinan, norma atau akhlak sertah fiqih sebagai dasar dan prinsip serta cara untuk 
mendidik anak yang secara awal dilakukan dalam keluarga.berkaitan dengan 
pendidikan Islam menyuguhkan aturan-aturan diantaranya pada masa pra kelahiran 
yang mencakup cara memilih pasangan hidup dan adab berhubungan seks sampai 
masa pasca kelahiran yang mencakup azan dan iqomat pada telinga bayi yang baru 
lahit, mendoakan bayi, memberikan nama yang bagus untuk bayi, aqiqah 
(menyembelih kambing) dll. Keluarga berperan sebagai faktor pelaksana dalam 
mewujudkan nilai-nilai, keyakinan dan pesepsi budaya suaru masyarakat.31 
Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang mengalami disfungsi ini 
mempunyai resiko lebih besar untuk terganggu akhlaknya daripada anak yang 
dibesarkan dalam keluarga yang harmonis dan utuh (keluarga sakinah). Unsur utama 
dalam psikoedukatif ini adalah kasih sayang yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan akhlak anak dalam keluarga. sebagaimana Firman Allah swt. dalam QS. 
al Syura/26:31 sebagai berikut:  
 
 
                                                           
31Muhammad Rusydi Rasyid, Psikologi Perkembangan, h. 182. 
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tΑ$ s% ÏNù' sù ÿ ÏµÎ/ β Î) |MΨ à2 š∅ ÏΒ tÏ%Ï‰≈ ¢Á9 $#   
Terjemahnya: 
Aku tidak meminta kepadamu sesuatu apapun atas seruannKu, kecuali kasih 
sayang dalam keluarga”.32  
c. Faktor Sosial Budaya  
Faktor sosial budaya sangat penting perannya dalam  proses pembentukan 
akhlak anak di kemudian hari. Perubahan sosial yang serba cepat adalah  sebagai 
konsekuensi globalisasi, modernisasi, industrialisasi, dan ilmu pengetahuan (iptek) 
yang telah mengakibatkan  perubahan-perubahan pada nilai-nilai moral, etik, kaidah 
agama dalam pendidikan anak dan pergaulan. Perubahan-perubahan nilai sosial 
budaya ini terjadi karena pergeseran pola hidup dari yang semula bercorak sosial 
religius kepada pola individual materialis dan sekuler. 
Kenyataan di atas, menunjukkan keterkaitan seseorang, baik fungsi dan 
peranannya di masyarakat yang selalu mempunyai nilai-nilai, prinsip-prinsip moral, 
cara-cara hidup yang dihayati oleh semua anggota masyarakat itu. Jika nilai-nilai itu 
bersifat universal, seperti menghormati orang tua, maka setiap manusia menghormati 
orang tuanya. Pengalaman umum  inilah yang menjadi bagian dari seseorang yang 
sama dengan banyak orang lain di sekitarnya. Artinya, semua orang yang ada dalam 
masyarakat sedikit banyak mempengaruhi pribadi pribadi seorang anak. Mau tidak 
mau seseorang harus mengikuti aturan dan norma yang ada dalam masyarakat 
sekitarnya yang memiliki kondisi sosial-budaya yang berbeda dengan masyarakat 
lainnya. 
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d. Agama  
Bagaimanapun perubahan-perubahan sosial budaya terjadi, maka agama 
hendaklah tetap diutamakan, sebab darinya terkandung nilai-nilai moral, etik, dan 
pedoman hidup sehat yang universal serta abadi sifatnya.   
Melihat kenyataan ini, maka hubungan pembentukan  akhlak dengan nilai-
nilai moral agama sangat erat. Sebab seseorang yang hidup dilingkungan keluarga 
yang taat dan  selalu berhubungan dengan benda benda keagamaan  akan memberikan 
pengaruh dalam pembentukan karakternya. 
B. Tinjauan tentang Pondok Pesantren  
1. Definisi Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren merupakan rangkaian kata yang terdiri dari pondok dan 
pesantren. Kata pondok (kamar, gubuk, rumah kecil) yang dipakai dalam bahasa 
Indonesia dengan menekankan kesederhanaan bangunannya. Kata pondok berasal 
dari bahasa arab “fundūk” yang berarti ruang tempat tidur, wisma atau hotel 
sederhana. Pada umumnya pondok merupakan tempat penampungan sederhana bagi 
para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.33 Sedangkan kata pesantren berasal dari 
kata dasar “santri” yang dibubuhi awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat 
tinggal para santri.34  
Menurut Arifin, pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama. Para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
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sepenuhnya berada di bawah kedaulatan kepemimipinan seorang atau beberapa orang 
kiai.35  
Qomar menyatakan bahwa pondok pesantren memiliki persepsi yang plural. 
Pondok pesantren dapat dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan 
moral, lembaga dakwah, dan yang paling populer adalah sebagai institusi pendidikan 
Islam yang mengalami proses romantika kehidupan dalam menghadapi berbagai 
tantangan internal maupun eksternal.36  
Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa dari segi etimologi pondok pesantren 
merupakan satu lembaga yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan. Ada sisi 
kesamaan (secara bahasa) antara pesantren yang ada dalam sejarah Hindu dengan 
pesantren yang lahir belakangan. Antara keduanya memiliki kesamaan prinsip 
pengajaran ilmu agama yang dilakukan dalam bentuk asrama. Secara terminologi, 
Zarkasih mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem 
asrama atau pondok, di mana kiai sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan 
yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kiai yang 
diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.5 Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang memiliki ciri khas tersendiri. Pesantren sebagai lembaga Islam tertua 
dalam sejarah Indonesia memiliki peran besar dalam proses keberlanjutan pendidikan 
nasional.  
Terlepas dari itu, bahwa pesantren yang dikenal masyarakat saat ini adalah 
sebuah lembaga pendidikan Islam yang memiliki peranan penting dalam 
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(Jakarta :Erlanggga,2005), h.2 
31 
 
mencerdaskan kehidupan bangsa serta sebagai pusat pengembangan Islam. Bahkan 
seiring dengan perkembangan zaman, pesantren saat ini terus berbenah diri dengan 
melakukan berbagai pola dan inovasi pendidikan guna menghadapi tantangan zaman 
yang semakin kompleks.  
2. Fungsi, Peran dan Tujuan Pesantren  
Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuknya Islam hingga 
sekarang, pesantren telah bergumul dengan masyarakat luas. Pesantren telah 
berpengalaman menghadapi berbagai corak masyarakat. Dalam rentang waktu itu, 
pesantren tumbuh atas dukungan mereka.37  
a. Fungsi Pesantren 
Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan kurun sekarang telah 
mengalami perkembangan visi, posisi, dan persepsinya terhadap dunia luar. 
Pesantren pada masa yang paling awal berfungsi sebagai pusat pendidikan dan 
penyiaran agama Islam atau dapat dikatakan hanya sekedar membonceng misi 
dakwah.Sedangkan pada kurun wali songo pondok pesantren berfungsi sebagai 
pencetak kader ulama’ dan muballigh yang militant dalam menyiarkan agama Islam. 
Kedua fungsi ini bergerak saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam 
mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana 
dalam membangun sistem pendidikan.38  
Sebenarnya fungsi edukatif pesantren pada masa walisongo adalah sekedar 
membawa misi dakwah. Misi dakwah Islamiyah inilah yang mangakibatkan 
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terbangunnya sistem pendidikan. Pada masa wali songo muatan dakwah lebih 
dominan daripada muatan edukatif. Karena pada masa tersebut produk pesantren 
lebih diarahkan pada kaderisasi ulama’ dan mubaligh yang militant dalam 
menyiarkan ajaran Islam.  
Pesantren bekerja sama dengan masyarakat dalam mewujudkan 
pembangunan. Sejak awal, pesantren terlibat aktif dalam mobilisasi pembangunan 
sosial masyarakat. Warga pesantren telah terlatih melaksanakan pembangunan untuk 
kesejahteraan masyarakat, ataupun antara kiai dan pemuka desa.39  
Wahid Zaini menegaskan bahwa disamping lembaga pendidikan, pesantren 
juga berfungsi sebagai lembaga pembinaan moral baik bagi kalangan santri maupun 
masyarakat. Kedudukan ini memberi isyarat bahwa penyelenggaran keadilan sosial 
melalui pesantren lebih banyak menggunakan pendekatan cultural. Wahid 
menyatakan bahwa di salah satu pesantren besar di Jawa Timur, seorang kyai 
mendirikan SMP untuk menghindarkan penggunaan narkotika di kalangan santri 
yang asalnya putra-putri mereka disekolahkan di luar pesantren.40  
Sesuai penjabaran diatas, maka fungsi pesantren jelas tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan saja, melainkan juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan 
penyiaran agama.41 Secara rinci, fungsi pesantren dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Sebagai Lembaga Pendidikan  
Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab terhadap 
proses pencerdasan kehidupan bangsa secara integral. Sedangkan secara khusus 
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pesantren bertanggung jawab terhadap kelangsungan tradisi keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam kaitannya dengan dua hal tersebut pesanten memilih 
model tersendiri yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan hakikat pendidikan 
manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia sejati yang memiliki kualitas moral 
dan intelektual secara seimbang.42  
2) Sebagai Lembaga Sosial  
Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala lapisan 
masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat sosial ekonomi orang tuanya. 
Biaya hidup di pesantren relatif lebih murah daripada di luar pesantren, sebab 
biasanya para santri mencukupi kebuTuhan sehari-harinya dengan jalan patungan 
atau masak bersama, bahkan ada diantara mereka yang gratis, terutama bagi anak-
anak yang kurang mampu atau yatim piatu.  Sebagai lembaga sosial, pesanten 
ditandai dengan adanya kesibukan akan kedatangan para tamu dari masyarakat, 
kedatangan mereka adalah untuk bersilaturahim, berkonsultasi, minta nasihat “doa”, 
berobat, dan minta ijazah yaitu semacam jimat untuk menangkal gangguan dan lain 
sebagainya. 
3) Sebagai Lembaga Penyiaran Agama ( Lembaga Dakwah )  
Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesanten merupakan 
pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah aqidah, atau syari’ah di 
Indonesia.  Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga dakwah) terlihat 
dari elemen pondok pesantren itu sendiri yakni masjid pesantren, yang dalam 
operasionalnya juga berfungsi sebagai masjid umum, yaitu sebagai tempat belajar 
agama dan ibadah masyarakat umum. Masjid pesantren sering dipakai masyarakat 
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umum untuk menyelenggarakan majelis talim (pengajian) diskusi-diskusi keagamaan 
dan lain sebagainya.43  
Masyarakat sekaligus menjadi jamaah untuk menimba ilmu-ilmu agama 
dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan di masjid pesantren, ini membuktikan 
bahwa keberadaan pesantren secara tidak langsung membawa perbuatan positif 
terhadap masyarakat, sebab dari kegiatan yang diselenggarakan pesantren baik itu 
shalat jamaah, pengajian dan sebagainya menjadikan masyarakat dapat mengenal 
secara lebih dekat ajaran-ajaran agama Islam untuk selanjutnya mereka pegang dan 
amalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Peran Pesantren 
Berbicara mengenai peran pesantren, maka pesantren dalam kaitan dengan 
peran tradisionalnya, sering diidentifikasikan memiliki tiga peran penting dalam 
masyarakat  yaitu :  
1) Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional. 
2) Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional. 
3) Sebagai pusat reproduksi ulama.44  
Karena berbagai peran potensial yang dimiliki oleh pesantren, dapat 
dikemukakan bahwa pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan 
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c. Tujuan  
Tujuan umum pesantren ialah membina warga Negara agar berakhlak muslim 
sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut 
pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat, dan Negara.  Adapun tujuan khusus pesantren antara lain 
adalah:  
1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang 
bertakwa kepada Allah. Berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, ketrampilan, 
dan sehat lahir batin sebagai warga Negara yang berpancasila.  
2) Mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-kader ulama 
dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 
mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.  
3) Mendidik santri untuk memperoleh akhlak dan mempertebal semangat 
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang 
dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan 
bangsa dan Negara.45  
Pada intinya tujuan khusus pesantren ialah mencetak insanulkamil yang bisa 
memposisikan dirinya sebagai hamba Allah dan khalifatullah/mandataris Allah di 
muka bumi ini, agar bisa membawa rahmatallil ‘alamin.Allah swt.  
3. Elemen Pesantren 
Hampir dipastikan, lahirnya suatu pondok pesantren berawal dari beberapa 
elemen yang selalu ada di dalamnya. Ada enam elemen pesantren yang mana antara 
                                                           




satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan, elemen tersebut meliputi kiai, 
Pembina, santri, pondok, masjid dan pengajaran kitab Islam klasik (kitab kuning). 
a. Kiai, kiai adalah orang memiliki ilmu agama dan akhlak yang sesuai dengan 
ilmunya. Disamping itu kiai pondok pesantren biasanya sebagai penggagas dan 
pendiri dari pesantren. Oleh karena itu, sangat wajar jika dalam 
pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung pada peran seorang kiai. 
b. Pembina sama halnya dengan seorang guru adalah orang-orang yang bertugas 
untuk mengajar sekaligus mendidik para santri yang berada dalam tanggung 
jawabnya baik di dalam maupun di luar sekolah. 
c. Santri, Asal usul kata “santri” setidaknys ada dua pendapat yang bias dijadikan 
rujukan.  Pertama, santri berasal dari kata “santri” dari bahasa sansekerta yang  
artinya melek huruf.  Kedua, kata santri yang berasal dari bahasa jawa “cantrik” 
yang berarti orang mengikuti seorang guru kemanapun pergi atau menetap 
dengan tujuan dapat belajar darinya suatu ilmu pengetahuan.46 
d. Pondok merupakan tempat dimana santri tinggal dilingkungan pesantren. 
Merupakan ciri khas pesantren yang membedakanya dengan system pendidikan 
lainnya. 
e. Masjid berasal dari bahasa arab yaitu sajada yang berarti patuh taat serta tunduk 
dengan penuh hormat. Bagi santri masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi 
lebih dari itu masjid merupakan pusat pendidikan dan pengkajian ilmu agama. 
f. Pengajaran kitab kining pesantren telah mengajarkan kitab klasik yang 
berbahasa arab tanpa harakat atau sering disebut kitab gundul. Pada umumnya 
santri dating dari tempat yang jauh.  
                                                           






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
  1.  Jenis Penelitian 
 Setiap penelitian memerlukan pendekatan dan jenis penelitian yang sesuai  
masalah yang dihadapi. Jenis penelitian ynag dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi. Srategi yang bersifat interaktif, 
seperti observasi langsung, observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumen-
dokumen, teknik pelengkap seperti foto, rekaman dan lain. 
 Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan 
sehingga tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan 
selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolaan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengolahan data selesai. Dalam hal ini, sementara data dikumpulkan data yang sudah 
diperoleh dapat dikololah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya 
pada saat menganalisis data penelitian dapat kembali dilakukan lagi di lapangan 
untuk memporoleh tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.1  
2.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian mengacu pada tempat dilakukannya penelitian. Untuk 
mendapatkan data dan informasi yang diperoleh berdasarkan permasalahan dalam 
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penulisan skripsi ini maka penulis memilih lokasi disalah satu pesantren yang ada di 
Kabupaten Bantaeng. 
 Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi  penelitian  yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Oleh karena itu, yang 
dijadikan tempat/lokasi  penelitian adalah Pondok Pesantren DDI (Darud Da’wah 
Wal-Irsyad) yang bertempat di Jalan Pendidikan Nomor 13 Kampung Mattoanging 
Kelurahan Lamalaka Kecamatan Bantaeng, Kabupaten Bantaeng.. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin 
ilmu yang dijadikan acuan dlam menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah “Metode Pembinaan Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Santri Di Pondok 
Pesantren DDI (Darud Da’wah Wal-Irsyad) Mattoanging Kabupaten Bantaeng”. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini,  yaitu:  
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam  
 Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesuliatan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnnya.2 
Pendekatan bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat 
fenomena gerakan bimbingan sebagai bentuk pembinaan yang diberikan terhadap 
anggota komunitas ataupun masyarakat yang ada disekitarnya. 
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2. Pendekatan Sosiologis 
 Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, menyikap, mengungkap dan 
membongkar fakta-fakta yang tersembunyi dibalik realitas nyata karena dunia yang 
sebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan diinterpretasikan secara mendalam. 
  Pendekatan ini dimaksudkan untuk memahami kepribadian sebagai suatu 
gejala sosial yang saling terkait dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang 
lain. Baik dalam kehidupan keluarga, sekolah, maupun dalam kehidupan masyarakat.  
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana data diperoleh. Apabila 
peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
disebut responden. Dan apabila peneliti menggunakan teknik obsevasi, maka sumber 
datanya biasa berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti 
menggunakan teknik dokumentasi, maka dokumen atau catatan tersebut yang  
menjadi sumber datanya.3 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diporoleh. Sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
tambahan. Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa data adalah sesuatu yang 
penting yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisia dalam setiap penelitian. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2(dua), yang dijadikan sumber 
data adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                           




1. Sumber Data Primer  
Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau 
objek yang diteliti. Sumber data primer dapat diperoleh dari informan. Secara teknis 
informan adala orang yang dapat memberikan penjelasan yang detail dan 
komperhensip mengenai apa, siapa, dimana, kapan bagaimana dan mengapa. Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah: Pembina pedantren DDI (Darud 
Da’wah Wal-Irsyad) 
2.  Sumber Data Sekunder  
Yaitu data yang di[poroleh untuk mendukung data primer. Sumber data 
kekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data 
dengan mengutip teori dan konsep sebuah buku, jurnal, majalah, koran dan karya 
tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda 
benda  lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
oprasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwudan dari beberapa informasi yang sengja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiaran lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian. 
 Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan, karena itu instrument dalam penelitian ini meliputi daftar pertanyaan 





E. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
oprasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian ynag sebanarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam mengumpulkan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data ynag cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Observasi atau pengamatan adalah metode yang digunakan untuk mengamati 
sesuatu, seseorang, suatu lingkungan atau situasi secara tajam terinci, dan 
mencatatnya secara akurat dalam beberapa cara. Observasi dapat diartikan 
sebagai pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan saluran indera.4  Untuk melaksanakan metode observasi sebaiknya perlu 
latihan pengalaman yang cukup, sekalipun banyak orang yang menganggap 
kegiatan mengobservasi merupakan kegiatan yang mudah serta dapat dilakukan 
secara sambil lalu. Mereka mungkin menganggap bahwa metode observasi 
merupakan kegiatan sehari-hari dan tidak memerlukan pemahaman yang 
mendalam. Sebab pengamatan ini menggunakan mata untuk melihat dan 
mengamati segala sesuatu yang ada disekeliling atau yang sedang kita hadapi, 
bahkan seringkali tanpa sengaja dan tanpa rencana. 
2. Wawancara atau yang sering juga disebut interview atau kuisioner lisan, adalah 
sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukann dua orang atau lebih yaitu 
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pewawancara dan terwawancara untuk memperoleh informasi, yang dilakukan 
secara berhadap-hadapan.5Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 
langsung secara lebih memdalam dan akurat tantang permasalahan yang diteliti. 
3. Dokumen yaitu pengangkatan dan pencatatan secara sistematis phenomena yang 
diteliti,6 dalam penelitian ini digunakan untuk mendukung dan menambahkan 
bukti yang diperoleh dari sumber yang lain. Misalnya kebenaran data hasil 
wawancara. Kelebihan yang dimiliki oleh dokumen diantaranya: Pertama, 
dokumen dapat memverifikasi data misalnya mengenai bentuk ejaan dan judul 
atau nama suatu organisasi yang benar, yang kadang-kadang hasil wawancara 
tidak bisa menjelaskan secara detail nama data dimaksud. Keduan, dokumen 
bisa dijadikan sebagai alat kontrol utama untuk membuktikan kebenaran hasil 
wawancara. Apabila terjadi ketidak cocokan natara hasil wawancara dan 
dokumen yang tersedia, maka dapat dijadikan alasan untuk meneliti lebih lanjut 
tentang topik yang sama. Ketiga, dokumen dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi atau bahan  rujukan dalam perencanaan pengumpulan data.7   
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisi data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan 
data menjadi objek penelitian, namun merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan 
data menjadi objek penelitian, namun merupakaan satu kesatuan tak terpisahkan 
dengan pengumpulan data yang berawal dari menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu informasi dari hasil teknik pengumpulan data observasi, 
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Media Group, 2014),  h.76. 
6Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1995), h.54. 




wawancara dan dokumentasi. Analisis data adalah mencari dan menyusun secara 
sistematis data ynag diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih nama yang 
penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan 
dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memperhatikan 
sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu sehingga diperoleh 
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.  
1.  Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses memilih, menyedarhanakan, memfokuskan, 
mengabstasikan dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
lapangan8. Kegiatan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data-data untuk memberikan gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil pengamatan dan wawancara untuk mempermudah mengambil kesimpulan.  
2.  Penyajian Data  
Penyajian data merupakan kegiatan menyusun data baik dalam bentuk narasi, 
matriks, atau tabel sehingga tersistematis secara logis. Penyajian data juga merupakan 
bagian dari pengambilan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode induktif 
dalam mengambil kesimpulan. Artiya dimulai dari premis yang khusus di lapangan 
                                                           




untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum yang berkaitan dengan obyek 
penelitian.9   
3.  Penarikan Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah jika ditemukan buktu-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.  
                                                           






A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten Bantaeng 
Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng diresmikan pada tahun 1994 oleh bapak Bupati Bantaeng (H. Muh. Said 
Saggaf) atas restu bapak al-Mukarram Anre Gurutta KH. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
dan pimpinannya pada waktu itu adalah al-Mukarram Anre Gurutta H. Fatahuddin, 
BA., yang dibantu oleh beberapa tokoh masyarakat dan tokoh agama di Bantaeng. 
Pada awalnya lembaga pendidikan tersebut hanya membina satu madrasah yaitu 
Madrasah Tsanawiyah. 
Modal awal didirikannya lembaga pendidikan ini yaitu tersedianya 
lahan/tanah pemerintah yang sudah disertifikatkan dan diwakafkan sebagai hak milik 
Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Bantaeng seluas 24.000 M2.  
Letaknya yang begitu strategis dan sangat mudah untuk dijangkau oleh masyarakat 
baik dari luar daerah kabupaten Bantaeng, daerah perkotaan maupun masyarakat 
daerah pedesaan, serta di kampung Mattoanging itu sendiri dianggap sangat cocok 
untuk mendirikan pondok pesantren. Dan diharapkan kedepannya santri dapat 
menjadi figur yang dapat menjadi panuran dalam memimpin masyarakat menuju 




Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng melakukan usaha dengan mendirikan dan mengadakan: 
a. Taman Kanak-Kanak Alquran,  
b. Madrasah Ibtidaiyah (MI),  
c. Madrasah Tsanawiyah (MTs),  
d. Sekolah Menengah Pertama (SMP),  
e. Madrasah Aliyah (MA)  
2. Profil Madrasah Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten Bantaeng 
Adapun profil Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten Bantaeng yaitu: 
Nama Sekolah                           : PONPES DDI Mattoanging  
A l a m a t                                  : Jl. Pendidikan No. 13 Mattoanging 
                                                     Kel. Lamalaka Kec. Bantaeng Kab. Bantaeng 
Nama dan Alamat Yayasan       : Yayasan Darul Falah DDI Bantaeng 
Penyelenggara Pesantren 
Alamat Yayasan                         : Jl. Pendidikan No. 13 Bantaeng 
No. Statistik Pesantren               : 510073030003 
Tanggal /Bulan /Tahun Berdiri  :  29 Juni 1994 





3. Visi  dan Misi Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten Bantaeng 
Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng yaitu:  
Visi  
Maju dalam kebersamaan, unggul dalam prestasi, bermoral dalam aktivitas. 
Misi  
a. Mencetak kader muballig/muballigah yang terampil berbahasa arab/inggris 
b. Fasih dalam membaca, menghafal dan menerjemahkan al-quran 
c. Berakhlakul karimah seta bertanggung jawab terhadap agama 
d. Mengembangkan kompetensi di bidang usaha.1 
4. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  
(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng 
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang perlu adanya di sebuah 
sekolah. Tanpa hal tersebut sangat tidak mungkin kegiatan belajar mengajar dan 
pembinaan akhlak santri dapat terlaksana dengan baik.  
Fasilitas sekolah di pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten dapat dikategorikan cukup memadai dan mendukung 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Berdasarkan dokumen mengenai sarana dan 
prasaraana dapat dirumuskan sebagai berikut. 
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Tabel IV I 









1 Asrama Putra 10 1 0 11 
2 Asrama Putri 6 0 0 6 
3 Asrama Pembina 7 0 0 23 
4 Ruang Kelas/Belajar 32 0 0 32 
5 Ruang Pimpinan/Kyai  1 0 0 1 
6 Ruang Guru/Ustadz 4 0 0 4 
7 Masjid/Mushala 1 0 0 1 
8 Perpustakaan 2 0 0 2 
9 Aula (Ruang Serbaguna) 1 0 0 1 
10 Ruang Keterampilan 1 0 0 1 
11 Klinik 0 0 0 0 
12 Koperasi/ Unit Usaha 1 0 0 1 
13 Dapur Khusus 2 0 0 2 
14 K. Mandi/WC Ustadz 13 0 0 13 
15 K. Mandi/WC Santri 25 0 0 25 




5. Keadaan Pembina Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten 
Kelancaran proses Pembentukan akhlak, tentunya harus ditunjang oleh 
Pembina yang merupakan pendidik sekaligus orang tua santri di pondok, yang 
pelaksanaanya tidak dipandang ringan  karena tugas tersebut menyangkut berbagai 
aspek kehidupan serta memikul tanggung jawab  moral yang berat. 
Mengenai keadaan Pembina Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  
(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV 2 
Nama-nama Pembina Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Abdul Haris   L 
2 Tahit Al-aksi L 
3 Muhajir  L 
4 Syamsul Komar  L 
5 Muhammad Takbir L 
6 Ansari Wijaya  L 
7 Muhammad Syukri L 
8 Abu Huraira L 
9 Idris Jafar L 




11 Nurhidayat  L 
12 Marsus  L 
13 Irham  L 
14 Rani  P 
15 Risnawati  P 
16 Darmawari  P 
17 Defril Ahmawar  P 
Sumber:Arsif/Dokumen Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI), 2018 
6. Keadaan Santri Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) 
Mattoanging Kabupaten 
Santri yang merupakan komponen peserta didik yang kehadirannya ingin 
memperoleh pengetahuan dan kemampuan tekhnologi serta keterampilan demi 
pengembangan bakatnya sangat menghendaki pendidikan yang memadai. Adapun 
jumlah siswa Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI) Mattoanging 
Kabupaten tahun Pelajaran 2018-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel IV 3 




L P Jumlah 
TK 38 46 84 Tidak Mukim 




MTs 84 76 160 Mukim 
SMP 94 71 165 Mukim 
MA 69 98 167 Mukim 
Jumlah 368 357 725  
Sumber:Arsif/Dokumen Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad  (DDI), 2018 
B. Upaya Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren  Darud 
Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng 
Pembentukan akhlak bagi manusia adalah salah satu upaya untuk 
menjauhkan dirinya dari apa saja yang akan memberikan kerugian dalam kehidupan 
ini. Hampir semua pendidikan di setiap sekolah mengajarkan dan memberikan 
pembinaan dalam rangka pembentukan akhlak santri, serta berusaha memperbaiki 
yang kurang dan mengurangi yang dianggap berlebihan dalam hal pengembangan 
keterampilan hidup didalam lingkungan sekolah.  
Berkaitan dengan pembina pondok/guru, hal ini merupakan satu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan antara pembina dan orang yang mau dibina, karena 
pembina pondok mempunyai kewajiban yang penting untuk mengajarkan tata cara 
pembinaan akhlak yang baik dan benar, sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah. Tidak 
bisa dipungkiri, bahwa semua aspek pembinaan akhlak yang diajarkan oleh pembina, 
hal itu akan mendapat sedikit halangan rintangan atau kesulitan untuk menerapkan 
ilmu yang diperoleh sebelumnya. Untuk menjelaskan seperti apa penerapan upaya 




Menyikapi berbagai persoalan yang terjadi pada generasi muda kita.  
khususnya para pelajar sehingga mereka terhindar dari bentuk penyimpangan moral, 
maka Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng sebagai 
salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Bantaeng, telah melakukan berbagai 
bentuk atau cara pembinaan akhlak terhadap santrinya. Adapun upaya Pembina 
dalam membentuk akhlak santri antara lain:  
1. Melalui Ceramah dan Dialog  
Ceramah yaitu penerangan dan penuturan  informasi secara lisan kepada 
santri.  Metode ini termasuk cara dalam melakukan pembinaan akhlak terhadap santri 
Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng dimana 
digunakan untuk menyampaikan materi-materi baik itu pelajaran di sekolah maupun 
materi ceramah rohani (Kepesantrenan) baik antara salat Maghrib dan Isya, dan 
setelah  salat subuh. 
Ceramah ini sangat membantu dan memotivasi para santri untuk bisa tampil 
memberanikan diri dalam menyalurkan bakat meraka dalam hal ini santri 
dapat berceramah, berkhutbah serta dapat berbicara di forum-forum ilmiah.2  
 
Ceramah dan dialog sangat membantu para peserta didik untuk lebih teliti 
dalam meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam sehingga 
mereka lebih mengetahui hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam.  
Upaya pembinaan dengan ceramah dan dialog dianggap mudah dan praktris. 
Seorang pembina dapat menceritakan peristiwa-peristiwa atau cerita-cerita 
keteladanan kepada santri.3 
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Upaya ini merupakan salah satu cara yang efektif dalam pembinaan akhlak 
santri sehingga para santri lebih memahami ajaran agamanya dan mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melalui Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan salah satu cara yang sangat efektif terutama dalam 
pembinaan akhlak terhadap santri Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging 
Kabupaten Bantaeng. Dalam kehidupan sehar-hari banyak kebiasaan yang 
berlangsung, baik dalam bertutur kata ataupun bertingkah laku, kebiasaan-kebiasaan 
tersebut ada yang mengarah kepada perbuatan yang sesuai dengan nilai-nilai moral, 
adapula yang tidak sesuai. Sebaimana yang dikatakan oleh Muhammad Takbir: 
Upaya yang digunakan dalam pembentukan akhlak santri adalah 
membiasakan santri bagaimana berlaku sopan kepada terhadap sesama baik 
kepada ustaz maupun sesama santri, tahu cara menghormati yang lebih tua 
dan tahu cara memperlakukan yang lebih muda.4 
 
Dengan upaya pembiasaan, sangat membantu bagi perkembangan jiwa 
siswa dan pembiasaan yang dilakukan sejak dini memiliki pengaruh yang sangat kuat 
terhadap perilaku santri untuk masa yang akan dating, sehingga mereka akan 
terhindar dari berbagai bentuk pelanggaran atau penyimpangan terhadap nilai-nilai 
ajaran agama.  
                                                                                                                                                                     
3Tahir Al-Aksi (35 Tahun), Pembina,  Wawancara, di Pondok Pesantren  Darud Da’wah 
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4Muhammad Takbir (29 tahun), Pembina, Wawancara, di Pondok Pesantren  Darud 





Membiasakan santri konsisten dan kontineu dengan sebuah tujuan, sehingga 
benar-benar tertanam dalam diri santri dan akhirnya menjadi kebiasaan yang 
suli ditinggalkan dikemudian hari.5 
Upaya membinaan akhlak dengan pembiasaan akan sangat berpengaruh 
ketika anak sudah dewasan nanti, dimana mereka akan melakukan kebaikan tanpa 
ada perintah ataupun paksaan lagi. 
3. Melalui Keteladanan  
Pembina adalah sosok yang memiliki tanggung jawab besar terhadap santri. 
Pentingnya keteladanan Pembina sangat ditekankan di pesantren ini. Karena para 
pengasuh maupun para guru merupakan figur sentral di lingkungan pondok 
pesantren, maka semua aktifitas, perbuatan, ucapan mereka menjadi sorotan dan 
contoh bagi para santrinya, yang harus berlandaskan al-quran dan sunnah. 
Hal tersebut tercermin dalam visi dan misi pondok Pesantren Darud 
Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng Maju dalam 
kebersamaan, unggul dalam prestasi, bermoral dalam aktivitas. Oleh karena itu, 
metode keteladanan ini menjadi salah satu metode yang diterapkan oleh pondok 
Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng dalam 
pembinaan akhlak santri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustaz Tahir Al-Aksi: 
Jika kita ingin memperbaiki akhlak santri maka terlabih dahulu pembinanya 
dulu yang harus baik, jika Pembina sendiri yang buruk akhlaknya bagainmana 
santri akan akhlaknya baik, kami mengajar di sini menekankan pada santri 
bagaiman mereka bias merasakan apa yang dilihat, dirasakan dan 
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dilaksanakan, melihat santri senior dan para ustaz bagaiman mereka bertindak 
dan berperilaku.6  
Salah satu tata tertib yang diberlakukan di Pondok Pesantren Darud 
Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng yakni, sebelum masuk 
ruangan para peserta didik diharapkan berpakaian rapi serta tidak boleh berambut 
gondrong bagi santri laki-laki, bagi peserta didik yang melanggar peraturan akan 
mendapatkan sanksi.  
Pemberian contoh-contoh ini sangat ditekankan seorang ustas atau pembina 
memberikan uswah yang baik bagi para santrinya. Seperti perumpamaan 
yang mengatakan Pembina makan berjalan, maka santri akan makan berlari 
disini menunjukkan bahwa setiap perilaku yang dilakukan oleh Pembina akan 
menjadi serotan dan ditiru oleh santri atau anak didiknya.7 
Pendidik laksana seorang dai artinya sebelum dia memerintahkan untuk 
melaksanakan sesuatu terlebih dahulu dia harus melaksanakannya. Begitupula 
seharusnya figur seorang pendidik.  Namun demikian akhlak yang baik tidak dapat 
dibentuk hanya dengan pelajaran atas intruksi saja, akan tetapi memerlukan praktek 
yang nyata.  
Senada dengan yang disampaikan oleh pembina bidang pembinaan 
kepesantrenan Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging 
Kabupaten Bantaeng dalam upaya pembinaan akhlak santri antara lain:  
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a. Penerapan kedisiplinan terhadap siswa maupun pengajar itu sendiri, baik dalam 
proses belajar mengajar berlangsung maupun dalam tataran pergaulan di luar jam 
formal agar menjadi kebiasaan.  
b. Aktif mengadakan kegiatan keagamaan pada setiap hari seperti pengajian antara 
magrib dengan isya dan setelah shalat subuh dan hari-hari besar Islam yang tak 
terlepas pada siraman-siraman rohani dari berbagai kyai dan ustast.  
c. Mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan dari masjid ke masjid dengan  jadwal 
yang telah ditentukan, kultum, dan lain sebagainya, yang mana dilakukan oleh 
santri Tim Safari pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) 
Mattoanging Kabupaten Bantaeng.8  
Seorang Pembina harus memiliki keteladanan yang baik, dengan adanya 
keteladana yang baik itu maka akan menumbuhkan hasrat bagi santri untuk meniru 
dan mengikutinya. 
4.   Melalui Kegiatan Ektrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler termasuk salah satu wadah dalam membina 
peserta didik (santri) agar berperilaku baik, serta tempat menyalurkan segala 
kreativitas dan potensi yang ada dalam diri para peserta didik (santri) sehingga 
mereka mampu berpotensi dan dapat terhindar dari segala hal-hal yang bersifat 
negatif. Sebagaiman yang dikemukakan oleh Kamaruddin Rahimi yaitu: 
                                                           
8Syamsul Qamar  (47 tahun), Pembina,  Wawancara, di Pondok Pesantren  Darud Da’wah 




Kegiatan ekstrakulikular bukan hanya untuk mengembangkan minat dan 
bakat santri melainkan juga sebagai wadah transformasi nilai-nilai agama, 
dalam kegiatan ekstakulikular Pembina dapat menyelipkan materi yang 
berkaitan tentang akhlak,  dan dengan kegiatan ektrakulikuler  dapat 
membuat suasana  sekolah menjadi lebig hidup9. 
 
Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darud Da’wah 
Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng dengan Lembaga OSP dan 
kegiatan ini adalah kegiatan rutin dilaksanakan tiap tahun, antara lain :  
a. Kegiatan perkemahan pramuka dan PMR merupakan kegiatan ekstra yang mana 
kegiatan ini diikuti dan diperlombakan oleh seluruh sekolah se-Kabupaten 
bantaeng dan bagi yang berprestasi akan dikirim ketingkat provinsi untuk 
mewakili kabupaten setempat.  
b. Kegiatan porseni, kegiatan ini dilaksanakan setiap akhir semester, porseni ini 
diperlombakan dalam dua bidang:   
1) Bidang olahraga yakni : sepakbola, takraw, tenis meja, volley dan lain-lain  
2) Bidang keagamaan dan hiburan antara lain :Khutbah atau ceramah, tadarrus 
dan seni baca Al-qur’an.  
c. Pelatihan LDK, kegiatan ini dilaksanakan oleh para peserta didik dan pengurus 
OSIS untuk santri/wati kelas 3 MA.  
d. Kegiatan tahfizul quran setelah salat asar dan isya 
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e. Kegiatan bimbingan tilawah yang dilaksanakan setelah salat ashar setiap hari 
Ahad dan Senin. 
f. Kegiatan paskibraka pondok Pesantren santri akan dilatih untuk mewakili seleasi 
paskibraka sekabupaten bantaeng  
g. Kegiatan bimbingan bahasa inggris kegiatan ini dilaksanakan setelah mereka 
salat isya  
h. Kegiatan bimbingan bahasa arab kegiatan ini dilaksanakan setelah mereka salat 
isya  
i. Kegiatan bimbingan dakwah dan khutbah setelah salat ashar dan isya dimana 
setiap santri akan diberi jadwal ceramah setelah salat yang akan disaksikan oleh 
Pembina kemudian akan diberi masukan setelah mereka ceramah. 
j. Kegiatan seni wasidah dan kesenian lainnya, kegiatan ini dilakukan setiap sore 
k. Kegiatan pencak silat setelah shalat isya 
l. Kegiatan bola volley kegiatan ini dilakukan setelah salat asar  
m. Kegiatan sepak takraw kegiatan ini dilakukan setelah salat asar 
n. Kegiatan Futsal kegiatan ini dilakukan setelah salat asar10 
Melalui Kegiatan ini sangat membantu dalam memberikan motivasi dan 
dorongan kepada santri untuk bisa mengembangkan bakatnya sehingga 
potensi-potensi yang dimiliki santri dapat tersalurkan kearah yang lebih baik 
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dalam artian dapat memberikan nilai-nilai positif baik bagi santri itu 
tersendiri maupun bagi lingkungan masyarakat.11  
 
Namun demikian masih banyak lagi kegiatan-kagiatan yang cukup 
membantu dalam proses pembinaan akhlak di lingkungan pondok, melakukan 
kunjungan-kunjungan ilmiah (study tour) serta pemanfaatan majalah dinding 
(mading).    
5. Melalui Pembinaan Keluarga  
Keluarga memiliki peranan penting terhadap proses pembinaan akhlak.  
Pembinaan akhlak yang diberikan kepada orang tua terhadap anaknya sangat penting, 
orang tua tidak hanya berperan sebagai perawat, pelindung/penjaga, pemberi nafkah, 
pemberi cinta dan kasih saying orang tua memili tanggung jawab dalam mewujudkan 
generasi yang berakhlak, berkualitas, bertakwa kepada Allah, sehingga mereka 
mampu dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi ini. 
Sebagaimana yang dikemukakan  oleh Muhammad Syukri yaitu: 
Keluarga merupakan sebuah institusi pendididan yang sangat efektif bagi 
anak dalam upaya pendidikan akhlak.  Mengingat orang tualah yang paling 
dekat terhadap anak. Dengan demikian, orang tua amat besar pengaruhnya 
dalam membentuk anak menjadi orang baik atau buruk dan keteladanan ini 
pula merupakan salah satu upaya dalam mengatasi penyimpangan moral pada 
anak.12  
 
Walaupun demikian, membentuk akhlak merupakan kewajiban dan 
tanggung jawab bersama baik itu orang tua, pendidik maupun tokoh-tokoh agama 
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yang berada di tengah-tengah masyarakat. Sebagai orang yang beriman, maka 
sepantasnya  kita selalu menyerukan kebenaran dan mencegah kemungkaran di muka 
bumi ini, sebab ditangan merekalah segala bentuk tumpuan harapan cita-cita 
perjuangan bangsa menciptakan manusia yang seutuhnya yang berakhlakul karimah.  
Keluarga adalah salah satu faktor yang memengaruhi pembinaan akhalak 
anak dan dari keluarga diharapkan seorang anak akan tumbuh menjadi pribadi 
yang sopan, mandiri dan pemberani. Dan diharapkan keluarga dapat 
memberikan contoh yang baik.13 
Keadaan keluarga sangat berpengaruh terhadap akhlak atau tingkah laku 
seorang anak  apabila ada masalah dalam keluarga maka perkembangan psikis anak 
akan terganggu dan anak akan cenderum nakal dan tidak mau diatur.  
6. Nasehat  
Nasehat adalah salah satu langkah dalam membina akhlak peserta didik di 
Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng bila peserta didik (santri) terlihat ada kelakuannya yang kurang baik maka 
pendidik akan segera menasehati siswa tersebut. Nasehat adalah penjelasan tentang 
kebenaran dan kemaslahatan  dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati 
dari bahaya serta menunjukkan kepada jalan yang mendatangkan kebahadiaan dan 
manfaat. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ust. Tahir Al-Aksi Pembina bahwa: 
Siswa bila terlihat melakukan hal yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah 
maka guru segera memanggil siswa tersebut kemudian menasehati dengan 
cara yang bijak, pembina harus  menimbulkan kesan bagi santri bahwa ia 
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adalah orang yang niat baik dan peduli terhadap kebaikan santri, tapi bila 
siswa tersebut masih di dapati maka akan di berikan hukuman.14  
 
Upaya ini sangat berpengaruh bagi santri, oleh karena itu hendaknya 
senantiasa untuk memberikan nasehat agar santrinya tidak menyimpang dari norma-
norma yang ada. 
Nasehat sangan membantu terutama dalam penyampaian materi akhlak, 
pembina hendaknya selalu  sabar  dalam menyampaikan dan memberi nasehat 
dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, dan seseorang haru terlebih 
dahulu mengamalkan apa yang dinasehatkan tersebut.15 
Nasehat kepada seorang anak yang disampaikan dengan penuh kesabaran, 
maka akan diterima oleh anak sebagai pembelajaran, tetapi ketika naseha itu 
disampaikan dengan cara yang kurang baik maka maka seorang anak tidak akan 
mengabaikan nasehat itu. 
7. Hadiah dan Hukuman 
Upaya pemberian hadiah dan hukuman untuk tujuan mendidik santri 
dipandang sebagai upaya yang aman, tentunya dengan batas tertentu. Dengan hadiah 
memberikan dukungan semangat kepada anak  untuk bersungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu.  
Hadiah adalah sesuatu yang menggembirakan dapat merangsang psikologi 
untuk berprestasi, dapat diberikan dalam bentuk kejiwaan dan kebendaan, 
pujian, tepuk tangan, dukungan. Hadiah juga dapat membantu mengubah 
perilaku santri ke arahbyang positif atau membentuk kebiasaan baik anak.16 
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Sedangkan hukuman berfungsi sebagai konsekwansi bagi anak yang 
melanggar atau tidak disiplin sehingga dengan munculnya hukuman tersebut perilaku 
melanggar tersebut tidak terulang lagi karena Pembina atau orang tua memberikan 
hukuman yang membuat ia tidak nyaman dengan perilakunya melanggar. Sebaimana 
yang dikemukakan oleh 
Fungsi hukuman hendaknya meliputi tiga peran dalam perkembangan akhlak 
anak: pertama, menghalangi hukuman menghalangi pengulangan tindakan 
yang tidak diinginkan. Kedua, mendidik, hukuman yang diberikan harus 
mendidik, sehingga seorang santri dapat mengambil pelajaran dan sadar 
bahwa tindakan tersebut tidak benar. Ketiga, memberikan motivasi, untuk 
menghindarkan diri dari perilaku yang tidak diterima.17 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dipahami bahwa 
pemberian hukuman merupakan upaya membentuk akhlak santri dan mendisiplinkan 
terhadap  peraturan yang ada di sekolah. 
C. Faktor Penunjang dan Penghambat Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri 
di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging 
Kabupaten Bantaeng 
Saat sekarang ini telah diperhadapkan pada suatu zaman kemajuan 
tekhnologi, ilmu pengertahuan, sosial serta kebudayaan, dan hampir diseluruh bidang 
terjadi perkembangan. Seiring dengan perkembangan zaman tersebut hendaknya 
dapat berpengaruh positif pada manusia, khususnya anak-anak kita. Namun 
kenyataannya, kemajuan-kemajuan tersebut bisa saja memberikan pengaruh yang 
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sifatnya negatif terhadap perkembangan peserta didik terutama terjadinya kesulitan 
dalam pembinaan akhlak dikalangan mereka.  
Padahal setiap orang tua pasti mengharapkan anak-anaknya agar menjadi 
orang yang berguna bagi bangsa dan negara serta dapat berbakti kepada orang tua. 
Namun kenyataannya lain, untuk mendapatkan semua itu bukan hanya sekedar 
angan-angan saja, tetapi harus disertai dengan berbagai macam ilmu dan 
pengetahuan serta Pembinaan dari guru dan orang tua agar si anak menjadi orang 
yang berbakti kepada bangsa dan negara serta mewujudkan rasa cintanya dalam 
beragama.  
Kadang kala orang tua pun tidak berhasil dalam membina anak-anak 
dengan baik sehingga mereka terlibat dalam suatu kejahatan yang dia miliki. Atau 
mungkin juga orang tua sudah bosan atau tidak peduli lagi menasehati anaknya, dan 
si anak pun tidak pernah mengindahkan nasehat itu sehingga orang tua  membiarakan 
anakanaknya berbuat apa saja yang di kehendakinya. Sungguh kemalangan yang 
paling malang yang dialami oleh keluarga, utamanya orang tua yang tidak tahu 
tentang kewajiban mereka untuk mengarahkan anak-anaknya ke jalan benar.  
1. Faktor Pendukung  
Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam pembentukan akhlak santri 
di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng yaitu : 
a. Adanya kerjasama antara pihak madrasah dengan orang tua santri. Kerja sama 




(DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng dalam pembentukan akhlak santri 
tampak jelas dari aktifitas keseharian mereka yang selalu menampilkan 
kepedulian terhadap segala perilaku santri-santrinya. 
b. Kerjasama antara Pembina dan orang tua santri. 
c. Santri tinggal di lingkungan pesantren, jadi keadaan santri lebih terkontrol.  
d. Diadakannya alat olahraga dan buku-buku paket di perpustakaan, buku-buku 
kepesantrenan sehingga memudahkan santri untuk belajar dan bermain.  
e. Lingkungan pondok pesantren yang nyaman, sehingga santri betah tinggal di 
dalamnya 
f. Sudah adanya sisi tv di tiap pondok 
g. Adanya alat komunikasi yang saling terhubung antar pembina18 
2.   Faktor Penghambat   
Adapun faktor penghambat  pembina dalam membentuk akhlak santri di 
Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng yaitu:  
a. Kurangnya kesadaran dari santri untuk mengikuti kegiatan yang diwajibkan oleh 
pondok. 
b. Masih adanya santri yang tidak mondok atau tinggal di Pesantren.  
c. Orang tua yang terlalu memanja anaknya19. 
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Pembentukan akhlak santri perlu terus dikembangkan baik stategi maupun 
metodenya agar lebih bermakna dan terserap penghayatannya terhadap diri pada 
santri  sehingga mereka betul-betul merasakan manfaat dari memiliki akhlak yang 
mulia baik manfaatnya terhadap diri sendiri, maupun terhadap orang lain, keluarga 
dan masyarakat. Seorang pembina diharapkan mampu mengembangkan strategi 
pembentukan akhlak santri yang bermuara pada uswatun hasanah dan mampu 
menciptakan lingkungan dan situasi yang memungkinkan para santri termotivasi 







Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Upaya pembina dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren  Darud 
Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten Bantaeng sebagai berikut: 
metode ceramah, metode pembiasaan, metode keteladanan, metode kegiatan 
ekstrakulikular, metode keluarga, metode nasehat, metode hukuman. 
2. Faktor penunjang dan penghambat pembina dalam membentuk akhlak santri 
di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging 
Kabupaten Bantaeng.   
a. Faktor Pendukung yaitu: adanya kerjasama antara pihak madrasah dengan orang 
tua santri. Kerjasama antara Pembina dan orang tua santri, santri tinggal di 
lingkungan pesantren, jadi keadaan santri lebih terkontrol. diadakannya alat 
olahraga dan buku-buku paket di perpustakaan, buku-buku kepesantrenan 
sehingga memudahkan santri untuk belajar dan bermain, ingkungan pondok 
pesantren yang nyaman, sehingga santri betah tinggal di dalamnya, sudah adanya 





b. Faktor Penghambat  yaitu : kurangnya kesadaran dari santri untuk mengikuti 
kegiatan yang diwajibkan oleh pondok, masih adanya santri yang tidak mondok 
atau tinggal di Pesantren, orang tua yang terlalu memanja anaknya. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Kepada  Orang Tua  
Diharapkan kepada kedua orang tua agar lebih memperhatikan anak mereka, 
karena merekalah generasi pelanjut di masa yang akan datang, dan juga 
himbauan kepada siswa untuk lebih menghormati Pembina, lebih selektif 
memiliki teman agar tidak terbawa pengaruh buruk dari teman, ikut serta 
dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh pihak pondok pesantren, lebih 
disiplin dalam menaati peraturan  
2. Kepada Pembina  
Kepada Pembina yang ada di pondok pesantren agar senatiasa memberikan 
perhatian yang khusus dan motivasi kepada santri. Memberikan pembinaan 
baik dalam bidang keagamaan maupun bidang yang dapat meningkatkan 
kreatifitas mereka sehingga dapar menghasilkan santri yang berakhlak dan 
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